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A B S T R A K  Informasi Artikel 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas tata letak 
ruang terhadap sirkulasi pengunjung di KPD Swalayan Cabang 
Temanggung Tilung serta menyusun rekomendasi tata letak yang 
mampu meningkatkan kelancaran mobilitas pengunjung. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi lapangan, 
dan dokumentasi visual terhadap kondisi tata letak eksisting, 
penempatan rak barang, posisi meja kasir, serta pola pergerakan 
pengunjung. Informan penelitian terdiri dari manajer, karyawan, 
dan pengunjung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sirkulasi 
pengunjung belum berjalan optimal akibat lorong sempit serta 
kedekatan antar area rak barang dan area kasir yang berada pada 
jalur masuk–keluar sebagai pusat sirkulasi, sehingga memicu 
penumpukan pada area kritis terutama pada waktu puncak 
kunjungan (11.00–13.00 dan 16.00–20.00 WIB). Lonjakan jumlah 
pengunjung dan kebutuhan kapasitas display produk fast-moving 
turut memperburuk kepadatan ruang. Analisis menggunakan 
Activity Relationship Chart (ARC) digunakan sebagai dasar 
penyusunan rekomendasi tata letak dengan memprioritaskan 
hubungan kedekatan antar area yang mendukung efisiensi 
pergerakan dan meminimalkan hambatan sirkulasi. Rancangan 
tata letak alternatif yang diusulkan diharapkan mampu 
meningkatkan kelancaran sirkulasi dan mendukung efektivitas 
operasional swalayan. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan sektor ritel di Indonesia dalam dua dekade terakhir mengalami 
pertumbuhan yang signifikan seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin 
modern. Meningkatnya kebutuhan akan kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam 
berbelanja mendorong munculnya berbagai bentuk ritel modern, seperti minimarket, 
supermarket, dan swalayan. Ritel tidak hanya berperan sebagai tempat transaksi jual beli, 
tetapi juga menjadi penghubung strategis antara produsen dan konsumen akhir dalam sistem 
perekonomian modern (Utami, 2009 dalam Siahaan, 2021). Oleh karena itu, kualitas 
pelayanan dan kenyamanan ruang menjadi faktor penting dalam mempertahankan daya 
saing usaha ritel. 

Perubahan pola belanja masyarakat turut memengaruhi tuntutan terhadap pengalaman 
berbelanja yang lebih efisien dan nyaman. Konsumen masa kini tidak hanya 
mempertimbangkan harga dan ketersediaan produk, tetapi juga memperhatikan suasana 
ruang, kemudahan navigasi, serta kelancaran sirkulasi di dalam toko. Hidayah (2022) 
menegaskan bahwa kenyamanan ruang dan efisiensi tata letak merupakan elemen penting 
dalam menciptakan pengalaman berbelanja yang positif. Kondisi ini menjadi semakin relevan 
di tengah perlambatan pertumbuhan ritel modern akibat tekanan inflasi dan perubahan daya 
beli masyarakat, yang menuntut pelaku usaha ritel untuk meningkatkan kualitas ruang dan 
pelayanan guna mempertahankan minat pengunjung. 

Dalam konteks desain interior ritel, tata letak (store layout) memegang peranan penting 
dalam memengaruhi perilaku dan kenyamanan pengunjung. Tata letak yang baik mampu 
mengarahkan alur pergerakan pengunjung secara alami, meminimalkan kepadatan, serta 
menciptakan suasana belanja yang nyaman dan efisien. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa tata letak toko, penataan rak, dan posisi area kasir memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengalaman berbelanja, niat beli, serta persepsi kenyamanan pengunjung (Timotius 
& Putra, 2023; Ahdy et al., 2024). Sebaliknya, tata letak yang tidak proporsional dapat 
menyebabkan hambatan sirkulasi, penumpukan pengunjung, dan menurunnya kualitas 
pelayanan. 

Permasalahan tata letak dan sirkulasi pengunjung juga ditemukan pada swalayan lokal 
berskala menengah. Hasil observasi lapangan di KPD Swalayan Cabang Temanggung Tilung, 
Kota Palangka Raya, menunjukkan adanya keterbatasan luas ruang dan penataan rak yang 
kurang efisien, khususnya di lantai 1. Jarak antar rak yang relatif sempit serta penempatan 
meja kasir yang berdekatan dengan area pajangan berpotensi menimbulkan kepadatan, 
terutama pada jam sibuk. Kondisi tersebut berdampak pada terhambatnya sirkulasi 
pengunjung dan menurunnya kenyamanan berbelanja, meskipun intensitas kunjungan 
tergolong tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kepadatan ruang dan sirkulasi yang tidak optimal dapat meningkatkan persepsi keramaian 
dan menurunkan kenyamanan pelanggan (Park & Zhang, 2019). 

Berdasarkan kajian literatur, sebagian besar penelitian mengenai tata letak ritel lebih 
banyak dilakukan pada ritel berskala besar di kawasan perkotaan, dengan fokus pada 
perencanaan ruang atau analisis sirkulasi secara umum. Penelitian yang secara khusus 
mengkaji hubungan antara tata letak rak barang dan meja kasir terhadap sirkulasi pengunjung 
pada swalayan lokal masih terbatas. Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian 
kontekstual yang menggambarkan kondisi nyata di lapangan, terutama pada swalayan daerah 
dengan karakteristik pengunjung dan keterbatasan ruang yang berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tata letak rak barang dan meja 
kasir terhadap sirkulasi pengunjung di KPD Swalayan Cabang Temanggung Tilung. Melalui 
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pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
mendalam mengenai kondisi tata ruang, permasalahan sirkulasi pengunjung, serta 
rekomendasi konseptual untuk menciptakan tata letak yang lebih efisien dan nyaman. Hasil 
penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi pengelola swalayan, 
tetapi juga memperkaya kajian teoretis mengenai desain tata letak ritel pada konteks 
swalayan lokal. 

 
 

2. METODE 
2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu pendekatan penelitian 
yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui proses 
interpretatif berdasarkan data lapangan yang bersifat naratif (Mappasere & Suyuti, 2019). 
Pendekatan ini dipilih karena permasalahan yang dikaji berkaitan dengan kondisi nyata tata 
letak ruang dan perilaku pengunjung di KPD Swalayan Cabang Temanggung Tilung, yang tidak 
dapat diukur secara kuantitatif semata, melainkan membutuhkan pengamatan langsung dan 
pemaknaan terhadap pengalaman individu di dalam ruang ritel. 

Menurut Mappasere dan Suyuti (2019), penelitian kualitatif berfokus pada upaya 
memahami makna peristiwa, perilaku, dan interaksi sosial secara holistik dalam konteks 
alamiah. Oleh karena itu, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang terlibat langsung 
dalam proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 
dalam proses penafsiran hasil penelitian. 

Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara 
rinci bagaimana tata letak rak barang dan meja kasir memengaruhi sirkulasi pengunjung tanpa 
bergantung pada analisis statistik, melainkan melalui pemahaman makna yang muncul dari 
interaksi pengunjung dengan ruang. Danin (2002) dalam Mappasere dan Suyuti (2019) 
menyatakan bahwa kebenaran dalam penelitian kualitatif bersifat dinamis dan hanya dapat 
dipahami melalui interaksi individu dengan lingkungan sosialnya. Dengan demikian, hasil 
penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran kontekstual dan realistis mengenai 
hubungan antara penataan ruang dan kenyamanan pengunjung. 
 
2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di KPD Swalayan Cabang Temanggung Tilung, Kota Palangka 
Raya, yang merupakan swalayan berskala menengah dengan dua lantai area penjualan. Fokus 
penelitian diarahkan pada lantai 1, karena area tersebut memiliki intensitas aktivitas 
pengunjung paling tinggi dan menjadi lokasi utama terjadinya permasalahan sirkulasi. 

Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan November hingga Desember 2025, 
yang meliputi tahapan observasi awal, wawancara mendalam, pengumpulan dokumentasi 
visual, serta proses analisis data. 
 
2.3 Informan dan Peran Peneliti 
2.3.1 Informan Penelitian 

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan pihak-
pihak yang dianggap paling memahami kondisi tata letak ruang dan aktivitas di KPD Swalayan 
Cabang Temanggung Tilung. Informan penelitian meliputi: 

1. Pengelola atau manajer operasional, untuk memperoleh informasi terkait kebijakan, 
pertimbangan, dan tujuan penataan tata letak rak barang serta posisi meja kasir. 
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2. Karyawan swalayan, untuk memberikan pandangan mengenai efektivitas tata letak 
terhadap kelancaran aktivitas kerja, pelayanan, dan pergerakan pengunjung. 

3. Pengunjung atau konsumen, untuk menggali pengalaman langsung terkait 
kenyamanan berbelanja dan kelancaran sirkulasi ruang, khususnya pada area dengan 
tingkat kepadatan tinggi. 

4. Ahli atau praktisi di bidang tata ruang dan manajemen ritel, yang memiliki kompetensi 
dalam menganalisis desain tata letak, alur pergerakan pengunjung, serta prinsip 
efisiensi ruang. 

Keterlibatan ahli atau praktisi bertujuan untuk memberikan pandangan profesional 
sekaligus validasi terhadap hasil analisis lapangan, sehingga temuan penelitian memiliki dasar 
keilmuan yang kuat. Pemilihan beragam informan ini dilakukan agar data yang diperoleh 
bersifat triangulatif dan mencerminkan sudut pandang manajerial, operasional, pengguna, 
serta profesional. 
2.3.2 Peran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (key instrument). 
Peneliti secara langsung terlibat dalam seluruh tahapan penelitian, mulai dari pengumpulan 
hingga analisis data. Adapun peran peneliti meliputi: 

1. Melakukan observasi lapangan terhadap kondisi tata letak dan sirkulasi pengunjung. 
2. Melaksanakan wawancara mendalam dengan informan terpilih. 
3. Mengumpulkan dokumentasi berupa foto, video, dan denah ruang sebagai bukti visual 

pendukung. 
4. Menafsirkan data secara objektif serta menjaga keabsahan temuan melalui triangulasi 

sumber dan teknik. 
Dengan demikian, peneliti tidak hanya berfungsi sebagai pengumpul data, tetapi juga 

sebagai pengamat, penganalisis, dan penafsir yang bertanggung jawab terhadap kualitas dan 
objektivitas hasil penelitian. 
 
2.4 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) dalam Sukendra dan Atmaja (2020), instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan untuk mengamati dan mengukur fenomena sosial atau 
alamiah. Dalam penelitian kualitatif, instrumen bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan 
tujuan serta jenis data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini dirancang 
untuk mendukung pengumpulan data kualitatif secara optimal. 
2.4.1 Instrumen Penelitian Kualitatif 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Panduan wawancara, berupa daftar pertanyaan terbuka untuk menggali informasi 

mengenai tata letak rak barang, meja kasir, dan sirkulasi ruang. 
2. Alat perekam suara, digunakan untuk merekam proses wawancara agar data yang 

diperoleh akurat. 
3. Aplikasi konversi suara ke teks (speech-to-text), untuk mengubah hasil rekaman 

wawancara menjadi transkrip tertulis yang kemudian diverifikasi kembali oleh 
peneliti. 

4. Lembar observasi dan catatan lapangan, untuk mencatat hasil pengamatan terhadap 
tata letak dan pergerakan pengunjung. 

5. Dokumentasi visual, berupa foto, video, dan denah ruang sebagai pendukung data 
observasi dan wawancara. 
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2.5 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder (Makbul, 

2021). 
2.5.1 Data Primer 

Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui: 
1. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap tata letak rak barang, posisi meja 

kasir, serta pola pergerakan pengunjung pada jam sibuk dan jam sepi (Hasibuan et al., 
2023). 

2. Wawancara, dilakukan secara mendalam dengan pengelola, karyawan, dan 
pengunjung menggunakan panduan wawancara terstruktur (Fadhallah, 2021). 

3. Dokumentasi, berupa foto, video, dan denah ruang untuk memperkuat temuan hasil 
observasi dan wawancara (Prasetyo, 2017). 

2.5.2 Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah, dokumen pendukung lokasi penelitian, serta 

sumber daring terpercaya yang relevan dengan topik tata letak ritel dan sirkulasi pengunjung 
(Pederson et al., 2022). Penggunaan data sekunder berfungsi sebagai penguat analisis 
lapangan dan landasan teoretis dalam interpretasi hasil penelitian (Jordan et al., 2024). 
 
2.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif menggunakan model Miles dan 
Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Model ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus 
pada pemahaman mendalam terhadap kondisi tata letak ruang dan sirkulasi pengunjung. 

Sebagai alat bantu visualisasi hasil analisis, penelitian ini menggunakan Activity 
Relationship Chart (ARC) untuk menggambarkan hubungan antar area dan menyusun 
rekomendasi penataan ulang ruang. ARC digunakan sebagai alat representasi hasil, bukan 
sebagai metode analisis utama. 
2.6.1 Tahapan Analisis Data 

1. Reduksi Data, yaitu proses pemilihan dan penyederhanaan data agar relevan dengan 
fokus penelitian. 

2. Penyajian Data, dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan dokumentasi 
visual. 

3. Penarikan Kesimpulan, dilakukan melalui interpretasi data dan verifikasi silang antar 
sumber dan teknik pengumpulan data. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi 

terkait tata letak rak barang, posisi kasir, dan sirkulasi pengunjung. 
3.1. Kondisi Sirkulasi Pengunjung 

Manajer menjelaskan bahwa lonjakan pengunjung pada jam puncak menyebabkan 
pergerakan menjadi tidak tertampung oleh jalur sirkulasi yang ada. Selain itu, fenomena ini 
tidak hanya berdampak pada kepadatan di dalam toko, tetapi juga berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap jumlah transaksi. Ketika area parkir terlihat penuh pada jam sibuk, 
sebagian calon pengunjung memilih tidak jadi masuk karena mengira toko sedang sangat 
ramai, sehingga potensi transaksi hilang. Ketidakefisienan sirkulasi tersebut berdampak pada 
kenyamanan belanja dan efektivitas operasional toko. 
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Tabel 1 Kondisi Sirkulasi Pengunjung Berdasarkan Wawancara 

Informan Pernyataan Informan Makna Temuan Implikasi 

Manager 

“Sedikit ada kendala 
yaa, terutama ketika 
jumlah pengunjung 
naik signifikan dalam 
satu waktu.” 

Sirkulasi 
terganggu saat 
lonjakan 
pengunjung 

Arus gerak tidak 
tertampung 

Karyawan 

“Aman-aman aja sih 
kak cuma di jam-jam 
ramai terlihat sedikit 
tidak lancar.” 

Kondisi tidak 
stabil 

Ketergantungan 
pada intensitas 
kunjungan 

Pengunjung 
“Harus berhimpitan… 
susah kalau papasan 
bawa troli” 

Lorong sempit & 
arus bertabrakan 

Mengurangi 
Kenyamanan 
Belanja 

 
3.2 Penataan Rak Barang dan Meja Kasir 

Manajer menjelaskan bahwa penumpukan barang pada satu rak sering terjadi karena 
tingginya permintaan produk tertentu, bahkan bisa mencapai lebih dari 20 unit terjual per 
hari. Apabila stok display tidak mencukupi, proses restock dapat terhambat dan mengganggu 
kelancaran operasional. Oleh karena itu, meskipun penataan beberapa rak terlihat lebih 
padat daripada standar, keputusan tersebut dilakukan agar ketersediaan barang tetap 
terjaga. Namun demikian, kondisi ini berdampak pada semakin sempitnya ruang gerak di area 
tertentu. Kondisi tersebut membuktikan bahwa penataan ruang saat ini belum memenuhi 
kebutuhan baik dari sisi display maupun sirkulasi pengunjung. 

Tabel 2 Titik Penumpukan Berdasarkan Informan 

Informan Pernyataan Informan 
Titik 

Penumpukan 
Kondisi Waktu 

Manajer 
“Hambatan terjadi di 
area rak berdekatan 
dengan kasir.” 

Depan kasir & 
lorong tengah 

Jam ramai 11.00–
13.00 & 18.00–
20.00 

Karyawan 
“Terjadi hambatan 
karena antrian.” 

Depan kasir Tidak lama tapi 
mengganggu 

 

Pengunjung 
“Awal bulan atau jam 
ramai itu penuh 
banget.” 

Pintu masuk dan 
kasir 

Puncak 
kerumunan awal 
bulan dan 
weekend 

 

3.3 Analisis Tata Letak Menggunakan Activity Relationship Chart (ARC) 

Analisis tata letak pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Activity 
Relationship Chart (ARC) sebagai instrumen penilaian hubungan kedekatan antar area 
berdasarkan fungsi operasional, pola mobilitas pengunjung, serta kebutuhan efisiensi 
sirkulasi. ARC digunakan untuk mengidentifikasi prioritas hubungan ruang yang diperlukan 
dalam merancang tata letak usulan. Oleh karena itu, ARC pada penelitian ini ditampilkan 
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dalam bentuk ARC rekomendasi yang menjadi dasar penyusunan rancangan tata letak 
perbaikan. 

Untuk menentukan prioritas kedekatan antar area, digunakan kode hubungan dalam 
Activity Relationship Chart (ARC) yang menunjukkan tingkat kebutuhan penempatan ruang 
berdasarkan fungsi operasional dan pola pergerakan pengunjung. Kode tersebut disajikan 
pada tabel berikut:  

 

Gambar 1 Kode Hubungan Antar Area  Activity Relationship Chart  

Pemberian kode hubungan dalam Activity Relationship Chart (ARC) didasarkan pada 
kebutuhan akses antar area agar penataan ruang lebih efektif.  

 

Gambar 2 Kode Alasan Antar Area Activity Relationship Chart 

Hasil ARC rekomendasi menunjukkan bahwa: 

 

Gambar 3 Activity Relationship Chart (ARC) 
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3.4 Rancangan Tata Letak 

Denah tata letak usulan dirancang berdasarkan hasil analisis ARC dan temuan 
lapangan terkait pola pergerakan pengunjung dan titik penumpukan. Rancangan ini bertujuan 
untuk meningkatkan efektivitas sirkulasi dan kenyamanan aktivitas belanja tanpa mengubah 
struktur bangunan secara signifikan. Penataan ulang area promosi, kasir, dan jalur utama 
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan aksesibilitas, visibilitas produk, serta 
pengurangan hambatan sirkulasi pada jam ramai. Denah rekomendasi berikut 
menggambarkan implementasi visual dari keputusan penataan ruang yang dihasilkan melalui 
analisis tersebut. 

 

Gambar 4 Rekomendasi Tata Letak Fasilitas 

3.5 Uji Keabsahan Data 

3.5.1 Triangulasi Sumber, Teknik, dan Waktu 

Triangulasi digunakan untuk memastikan kevalidan data melalui perbandingan antar 
metode. 

Tabel 3 Triangulasi Hasil 

Jenis Pelaksanaan Hasil 

Sumber 
Manajer, Karyawan, 
Pengunjung 

Data konsisten 

Teknik  
Observasi, Wawancara, 
Dokumentasi 

Saling menguatkan 
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Waktu 
Pagi, siang, sore, 
weekday & weekend 

Penumpukan terbukti 
meningkat saat jam 
puncak 

 

3.5.2 Kredibilitas, Dependabilitas, dan Konfirmabilitas 

Tabel 4 Pihak Penilai Keabsahan Data 

Pihak Penilai Peran Bukti Validasi 

Peneliti Konsistensi data Audit trail 

Informan Kebenaran isi data Member check 

Praktisi Ritel Profesionalitas analisis 
Penilaian kesesuaian 
rekomendasi 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis tata letak ruang terhadap sirkulasi 
pengunjung di KPD Swalayan Cabang Temanggung Tilung, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
tata letak eksisting belum mampu mendukung kelancaran mobilitas pengunjung, terutama 
pada jam padat. Hambatan sirkulasi terjadi karena keterbatasan ruang gerak, kedekatan 
antara area kasir dan rak promosi, serta sempitnya jalur utama yang menyebabkan 
penumpukan di beberapa titik kritis. Melalui analisis tata letak menggunakan Activity 
Relationship Chart (ARC), diperoleh rekomendasi hubungan kedekatan area yang menjadi 
dasar perancangan tata letak alternatif yang lebih efektif. Rancangan tata letak usulan ini 
disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan operasional, perilaku konsumen, serta 
efisiensi pergerakan sehingga diharapkan dapat mengurangi hambatan sirkulasi dan 
meningkatkan kenyamanan pengunjung dalam berbelanja. 
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